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'KATA PENGANTAR

h o

Kesenjangan ekonomi merupakan salah satu permasalahan yang terjadi di

negara berkembang. Sebagai salah satu indikator yang digunakan pemerintah
dalam perencanaan pembangunan, maka data terkait ketimpangan ekonomi
bernilai strategis dan perlu jaminan kualitas dan keberlanjutannya untuk
pemanfaatan lebih luas.

BPS Provinsi Jawa Barat menyusun Booklet Ketimpangan Maret 2024
untuk memberi gambaran serta informasi mengenai ukuran ketimpangan,
perkembangan Gini Ratio dan ketimpangan berdasarkan Bank Dunia. Semoga
publikasi ini dapat memberikan manfaat terutama untuk perencanaan

pembangunan dan pengambilan kebijakan terkait kemiskinan .

Bandung, Oktober 2024
Kepala Badan Pusat Statistik
Provinsi Jawa Barat

s

Darwis Sitorus, S.Si, M.Si
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Ketimpangan

Perkembangan Gini Ratio Provinsi Jawa Barat,
Maret 2017-Maret 2024

Perkembangan Gini Ratio Provinsi Jawa Barat
Menurut Wilayah, Maret 2017-Maret 2024

Gini Ratio Antarprovinsi Maret 2024

Persentase Pengeluaran Kelompok Penduduk 40 Persen
Terbawah

Indeks Theil dan Indeks-L
Indeks Theil Provinsi Jawa Barat, Maret 2024

O NGO U1 B W N R

Indeks-L Provinsi Jawa Barat, Maret 2024
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:: N ::Koefisien Gini didasarkan pada

Ukuran yang menggambarkan ketimpangan/
kesenjangan pengeluaran penduduk antara lain
adalah Koefisien Gini (Gini Ratio), persentase
pengeluaran pada kelompok penduduk 40

. . kurva Lorenz, yaitu sebuah kurva

ans®

pengeluaran kumulatif yang membandingkan
distribusi dari nilai pengeluaran konsumsi

persen terbawah atau ukuran Bank Dunia, Indeks = dengan distribusi uniform (seragam) yang
Theil, dan Indeks-L. } mewakili persentase kumulatif penduduk.
Rumus Gini Ratio adalah : '// (% kumulatif pencapatan) ) “\‘
n . i i
G=1-0(Xr —Xp-1)¥Yr+Yi-1) : i i
k=1 - i |
Keterangan: : i i
G = Koefisien Gini (Gini Ratio) : | o [ cormconsus A
X, = Proporsi kumulatif dari penduduk untuk T
k=0,1,2,.. n; dengan X, =0dan X, = 1 : Nilai Gini Ratio berada diantara 0 dan 1.
Y, = Proporsi kumulatif dari pengeluaran untuk : Semakin tinggi nilai Gini Ratio berarti semakin
k=0,1,2,.. n; dengan Yo =0 dan Y; = 1 . tinggi ketimpangan pengeluaran penduduk.
Kategori ketimpangan rendah = Gini Ratio 0 - 0,3. c
Kategori ketimpangan sedang = Gini Ratio 0,3 - 0,5 * 4 » >
Kategori ketimpangan tinggi = Gini Ratio > 0,5 ‘ L
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“.-!g'!- o A'n-;" 1I'd ‘-r-‘lv“ru-:--...e.--' ..r.e--'.‘.
s = — —— i

0425 0,421

0,412 i 0,412
0,407 : 0,406 :
402 s
0,405 O, . 0403 (398

0,403 0393 1398

Mar-17 Sep-17 Mar-18 Sep-18 Mar-19 Sep-19 Mar-20 Sep-20 Mar-21 Sep-21 Mar-22 Sep-22 Mar-23 Mar-24

=@= Gini Ratio Provinsi Jawa Barat

Selama periode Maret 2017-Maret 2024,
Gini Ratio Provinsi Jawa Barat mengalami
Pada Maret 2024 Gini Ratio fluktuasi. Selama periode tersebut Gini Ratio

di Provinsi Jawa Barat sebesar 0’421 Provinsi Jawa Barat termasuk pada kategori
. . ketimpangan sedang.
termasuk kategori
ketimpangan sedang. Gini Ratio Provinsi Jawa Barat pada Maret
2024 mengalami penurunan sebesar
0,004 poin dari Maret 2023 (0,425) dan

. mengalami kenaikan sebesar 0,009 poin
\ * jika dibandingkan kondisi September 2022

(0,412).
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& _“Perkembangan_GihitRatib" 1 P

Provinsi Jawa Barat Menurut Wilayah , ré%

Gini Rat'z/lpe”;gté‘;; T\;IOVI:SZICJ)SZM Barat, Berdasarkan daerah tempat tinggal, Gini Ratio
are -iviare di daerah perkotaan pada Maret 2024 mengalami

0,4390,434 penurunan jika dibandingkan Maret 2023. Namun

0,428

0.412 0’4180 41%41% pmce 40(9,42307417 0,427 di daerah perdesaan Gini Ratio Maret 2024
" @.0,399 ’ ’ ' mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan
Maret 2023.

Gini Ratio di daerah perkotaan menurun sebesar

N T B N B T SR A N L, | S, L 0,005 poin dari 0,439 pada Maret 2023 menjadi

S P L A A A S :
U AR T A A S A e o 0,434 pada Maret 2024. Sedangkan di perdesaan
mengalami kenaikan sebesar 0,004 poin dari
0,321 pada Maret 2023 menjadi 0,325 pada Maret
Maret 2017-Maret 2024 2024.
Sepanjang Maret 2017-Maret 2024, Gini Ratio di
0321 %28 0,31.1(3)’3190’:")180,325 o et U 0’3210,325 daerah perkotaan selalu lebih tinggi dibandingkan
0,322 0,321 perdesaan. Artinya tingkat ketimpangan
0,306 pengeluaran di perkotaan jauh lebih lebar
dibandingkan yang di perdesaan. Gambaran ini
RN - R ST ST o A L A R menunjukkan tingginya jarak pengeluaran antara

LTS S S ST S A n Q) L)
A S ) S g q 'S ] S < S kol ( g
S S A S penduduk dengan pengeluaran tertinggi dan

pengeluaran terendah di wilayah perkotaan.
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Gini Ratio Provinsi Jawa Barat Maret 2024 jika
dibandingkan dengan provinsi-provinsi lainnya
berada pada posisi ketiga dengan
ketimpangan tertinggi. Kondisi ini
menggambarkan variasi tingkat pengeluaran
penduduk di Jawa Barat yang sangat beragam.

Gini Ratio di Jawa Barat masih lebih tinggi
dibandingkan Gini Ratio nasional yang
mencapai 0,379.

Sebagai wilayah penopang Ibu Kota Negara,
tingkat kesejahteraan masyarakat Jawa Barat
pun beragam. Penduduk dengan pengeluaran
tinggi banyak yang berdomisili di Jawa Barat,
demikian hal nya penduduk dengan
pengeluaran terendah (miskin) juga cukup
dominan. Sebagai wilayah industrialisasi dan
konsentrasi ekonomi, ketimpangan
pengeluaran yang terjadi seringkali tidak dapat
dihindari.
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Pada Maret 2024, persentase pengeluaran
pada kelompok 40 persen terbawah di

Provinsi Jawa Barat adalah sebesar 16,58
persen, termasuk pada kategori
ketimpangansedang.

Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan

20%

Teratas

50,13 51,58 51,01 ERRH ELii ELN 48,80

40% 39,19 | 38,09
Menengah

40% ~ .
Terbawah 16,03 gy 15,68 m 21,33 20,83

50,24 49,83

33,37 33,59
g 16,39 16,58

Sep 2022  Maret Maret Sep 2022  Maret Maret Sep 2022  Maret Maret
2023 2024 2023 2024 2023 2024

Persentase 40 % Persen terbawah :

Ukuran . L
q <12 persen =» Ketimpangan Tinggi
Ketimpangan .
Bank Dunia 12 — 17 persen =» Ketimpangan Sedang
>17 Persen =» Ketimpangan Rendah
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Ketimpangan sedang Perkotaa

20,66 Persen

h

Ketimpanganrendah Perdesaan

Pada Maret 2023, persentase pengeluaran
pada kelompok 40 persen terbawah Jawa
Barat mengalami kenaikan jika dibandingkan
dengan kondisi Maret 2023, dan mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan
kondisi September 2022.

Sejalan dengan informasi yang diperoleh
dari Gini Ratio, ukuran ketimpangan Bank
Dunia juga mencatat hal yang sama, yaitu
ketimpangan di daerah perdesaan
menunjukan kondisi yang lebih baik
dibandingkan yang di daerah perkotaan.



“Indeks Theil dan Indeks L

Indeks Theil dan Indeks L merupakan ukuran Untuk nilai a yang lebih rendah, GE lebih sensitif

ketimpangan yang masuk dalam famili ukuran terhadap perubahan pada ekor bawah dari

ketimpangan ”generalized enthropy" distribusi (penduduk miskin), dan untuk nilai a
yang lebih tinggi GE lebih sensitif terhadap

Rumus “generalized entrophy” secara umum perubahan yang berakibat pada ekor atas dari

adalahe distribusi (penduduk kaya).
1 [1_n yi)“ ]
= -0, — -1 a a
GE a(a—1) [n i=1 (y GE (1) disebut sebagai indeks Theil, yang
o dapat ditulis sebagai berikut:
¥0) : rata-rata pendapatan (pengeluaran) E(1) = 1sn (% (%
o : penimbang yang diberikan pada jarak antara G ( ) n =1 In

pendapatan pada bagian yang berbeda dari .
distribusi pendapatan. GE (0) juga dikenal dengan indeks-L,

disebut ukuran deviasi log rata-rata (mean log

Nilai a yang paling umum digunakan adalah 0 dan 1. deviation) karena ukuran tersebut memberikan

Nilai GE bervariasi antara 0 dan oo dengan 0 standar deviasi dari log (y):
n'1ew'ak|I| dISthI'bU.SI yang m.erata dan nilai yang lebih GE(O) — lo-?zl In (ia
tinggi mewakili tingkat ketimpangan yang lebih n yi
tinggi.
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Indeks Theil digunakan terutama untuk mengukur
ketimpangan ekonomi dan fenomena ekonomi lain.

Indeks Theil lebih sensitif untuk melihat perubahan
distribusi pengeluaran penduduk pada kelompok
atas (penduduk kaya).

‘6 Pada Maret 2024, Indeks

Theil Provinsi Jawa Barat tercatat

sebesar 0,345. 99

Pada Maret 2024, Indeks Theil Jawa Barat mengalami

penurunan sebesar 0,014 poin dibandingkan dengan
Maret 2023 yang sebesar 0,359 dan naik sebesar
0,018 poin dibandingkan September 2022 yang
sebesar 0,327.
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Pada wilayah perkotaan, Indeks Theil pada
Maret 2024 sebesar 0,363 mengalami
penurunandibandingkan Maret 2023 yang
sebesar 0,380 dan mengalami kenaikan
dibandingkan dengan September 2022
yang sebesar 0,346.

Namun pada wilayah perdesaan, Indeks
Theil naik jika dibandingkan Maret 2023
maupun September 2022 menjadi0,187.




%5 Indeks L

Maret 2024 e

Angka Indeks-L lebih sensitif untuk melihat perubahan
distribusi pengeluaran penduduk pada kelompok
bawah (penduduk miskin).

- Pada Maret 2024 Indeks-L

2 di perkotaan sebesar 0,306,
mengalami penurunan jika dibandingkan
dengan kondisi Maret 2023 (0,315). Namun
mengalami kenaikan jika dibandingkan
Indeks-L Provinsi Jawa Barat pada kondisi September 2022yang sebesar

Maret 2024 tercatat sebesar 0,288 Y.

Pada periode Maret 2024 Indeks-L mengalami © . Sementara di wilayah
penurunan dibandingkan dengan : S perdesaan, Indeks-L mengalami
Maret 2023 (0,295) namun mengalami kenaikan peningkatan jika dibandingkan Maret 2023
jika dibandingkan dengan September 2022 (0,277). maupun September 2022 menjadi 0,169.

Dari angka Indeks Theil dan Indeks-L ini, dapat disimpulkan bahwa distribusi
pengeluaran penduduk Jawa Barat pada Maret 2024 secara total menyempit jika
dibandingkan dengan Maret 2023 maupun September 2022. Penyempitan /
distribusi pengeluaran terjadi baik pada kelompok atas maupun kelompok =

bawah.
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